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Part —1 


Aku melihatnya. Dia tengah berdiri didepan meja dapur 
dengan suara ketikan yang aku yakin berasal dari laptop 
miliknya. Aku mengamati punggung tegapnya sejenak, 
tersenyum saat aku tahu rasanya tanganku saat 
menelusuri punggung itu. 


Dengan pelan aku melangkah mendekat. Bersyukur 
karena aku tidak memakai sandal dan hanya 
bertelanjang kaki. Membuat dia tidak akan tahu tentang 
kehadiranku. 


Saat aku berhasil berdiri di jangkau sentuhnya, aku 
langsung memeluknya. Menenggelamkan wajahku di 
punggungnya yang beraroma maskulin. Aroma cologne 
yang bercampur dengan keringatnya. Aku menyukainya. 


Dia tidak bereaksi. Dia memang seperti itu. Tidak pernah 
terganggu pada hal apapun saat otaknya tengah bekerja. 
Aku kurang suka untuk hal yang satu itu tapi aku tidak 
akan menyia-nyiakan kesempatanku untuk bisa 
meraihnya seperti ini. 


"Kau sudah sarapan?" 
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Dia bertanya dingin. Malah terkesan berbasa-basi. Itu 
cukup. Hanya dengan basa-basi cukup untuk membuat 
pagi ini nampak lebih indah. 


Aku mengangguk. Tidak ingin bersuara dan kehilangan 
momen indah ini. 


Kami sama-sama hening. Hanya suara ketikan di 
laptopnya saja yang menjadi suara diantara keterdiaman 
kami. 


Lalu tiba-tiba aku bisa merasakan sebuah tangan yang 
berada di atas perutku. Mengelus permukaan perutku 
yang membuat aku menggelinjang. 


"Aku menginginkanmu." 


Bisikan suara itu membuat aku tersenyum. Langsung 
berbalik dan menemukan senyuman seindah surga 
tersuguh di depanku. Penuh kehangatan. 


"Reyes?" Aku mengalungkan lenganku di seputaran 
lehernya. Mulai mendapatkan serangan penuh semangat 
darinya. "Bukankah kau harus bekerja?" Tanyaku di 
setiap kecupan-kecupan basah yang dia berikan. Aku 
terkikik geli. 
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"Jangankan untuk bekerja. Melangkah keluar dari rumah 
ini saja aku tidak bisa jika kau berpakaian seperti ini 
didepan mataku." 


Aku tahu kalau Reyes mengacu pada selembar lingerie 
berwarna merah yang melekat di tubuhku. Lingerie itu 
memperlihatkan ketelanjanganku karena kain tipisnya. 


"Bukan salahku jika kau mudah tergoda." 


Aku menempelkan diri padanya. Memepet dadaku di 
dadanya. Menikmati aroma kopi yang menguar dari 
tubuhnya. 


"Jangan bilang karena Greg sedang tidak bekerja, kau 
berencana menggodanya dan melupakan aku?" 


Reyes menatap lewat punggungku. Dimana aku yakin 
Greg tidak sedang menatap Reyes balik karena Greg 
sudah pasti lebih suka meladeni laptopnya daripada 
kami. 


"Aku sedang memikirkan rencana itu. Untung saja kau 
mengusulkan." 


Reyes menatap aku dengan kerlingan nakal. "Dasar gadis 
nakal." 
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Reyes menggigit daun telingaku. Membuat aku terkekeh 
geli. 


"Hentikan, Reyes. Kau harus berangkat sekarang." Aku 
menginterupsi. Mulai menghindar dari serangan 


panasnya. 


Reyes menatap jam tangannya. Lalu senyum lebar 
terkembang di bibirnya. Aku tahu maksud senyum itu. 


"Tidak! Kau tidak akan bisa melakukannya dengan cepat. 
Aku tidak mau kecewa saat kau malah meninggalkan aku 


nanti." 


Reyes meraih pinggangku dan semakin menempelkan 
tubuh kami. 


"Ayolah. Aku janji ini akan selesai tepat waktu." 


Aku menatap Reyes jengah. Tapi Reyes hanya balas 
menatapku dengan senyum culas. 


Aku memutar bola mata. "Baiklah." Putusku. Tahu tidak 
akan menang berdebat dengannya. 


Reyes tertawa keras. Langsung menggendongku dengan 
penuh semangat. 
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"Kau ingin bergabung, Greg?" Tawar Reyes. 

Tawaran itu membuat aku bisa melihat Greg berbalik 
sebentar. Hanya sepintas dia menatapku lalu dia 
menggeleng. 


"Tidak. Lain kali." 


Lalu Reyes membawa aku pergi dari dapur. Aku hanya 
bisa menatap Greg dengan kecewa. 
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Part — 2 


Reyes menurunkan aku dari gendongannya. Memutar 
dan berdiri di belakang tubuhku dan mulai melakukan hal 
yang biasa dia lakukan. Mengikat rambutku dan 
mengepangnya. 


Bibirnya menyapu pundakku saat tangannya mulai 
menurunkan tali bahu lingerieku. 


Aku mendesah menikmati sentuhan bibirnya di kulitku. 
"Siap?" 

"Selalu." 

Reyes telah melepaskan lingerie itu dari tubuhku. Mulai 
membawa tubuhku keatas ranjang. Tatapan mata 
hitamnya lapar membuat aku tersenyum senang. Aku 
melebarkan tungakiku, membiarkan ia bisa melihat 


bagian kewanitaanku. 


Mata itu liar. 
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Tanpa melepaskan pandangannya dariku, Reyes 
melepaskan dasi biru tuanya. 


Aku menyodorokan kedua tanganku padanya yang 
langsung di ikatnya dengan senang hati menggunakan 
dasi miliknya. Lalu sampul dasi itu mulai dia ikat di kepala 
ranjang, membiarkan aku menggeliat menunggu. 


Reyes telah membuka jas dan kemejanya. Membiarkan 
tubuh telanjangnya menjadi objek pandangku. Aku 
menahan air liur. 


Reyes turun dari ranjang. Berjalan kearah laci-laci kecil 
dan mengambil selembar kain hitam yang tentu saja akan 
dia pakai untuk menutup mataku. 


Reyes telah kembali dari ranjang dan mulai 
memasangkan kain itu di mataku. Aku tersenyum senang 
saat sentuhan panasnya mulai mendarat di bagian 
selangkaku. 


Tangan itu menelusuri kulitku dengan pelan dan hati-hati 
membuat aku menggeliat. Saat aku bisa merasakan 
tangannya di bagian kewanitaanku, aku kembali 
menahan deru nafasku yang memburu. Tangan itu mulai 
masuk dan mengaduk dinding  kewanitaanku. 
Membiarkan satu jarinya masuk kedalam sana dan mulai 
mencari. 
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Reyes melumat bibirku dengan antusias, membawa 
lidahnya menjilat gigiku Aku membalas ciuman itu 
dengan rasa panas membara. Lalu kedua tangan Reyes 
meremas payudaraku dengan tekanan lembut tapi kuat. 
Aku kehilangan akal saat aku bisa merasakan bagian 
kewanitaanku yang di aduk dan remasan di payudaraku 
seirama. 


Tunggu dulu.. 

"Greg?" 

Aku menyebut nama itu dengan ragu. Dibatas gilaku akan 
sebuah hasrat, aku menyadari kalau Reyes saja tidak 
akan cukup untuk membuat aku segila ini jadi sudah pasti 
jawabannya adalah Greg ikut andil dalam semuanya. 
"Sebut namaku, Els. Namaku!" 

Bukannya mendapat jawaban dari tanyaku akan satu 
nama. Aku malah mendengar desakan Reyes yang 
meminta dengan terburu-buru. 

Reyes semakin intens dengan kuluman bibirnya di 


puncak payudaraku. Sementara kewanitaanku terasa 
membengkak karena benda asing yang mulai masuk 
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kedalam sana. Aku tahu Greg telah memasukan 
beberapa jarinya. 


"Namaku, Els!" 


Permintaan Reyes lagi-lagi menginterupsi segala pikiran 
di otakku. 


Akhirnya aku mengerang dengan keras. Merasakan 
seluruh perasaan primitif memenuhi diriku. 


"Reyes.." 

"Ya.. disana.. Reyes..." 

Nama itu keluar begitu saja dari bibirku. Membayangkan 
hanya Reyes saja yang memberikan kenikmatan ini dan 
bukannya sosok dingin seperti Greg. 

Saat aku hampir mencapai klimaks yang tentu saja akan 
membuat aku mendesah bahagia, aku malah merasakan 
rasa sakit yang membuat aku berteriak dan menjauh. 
"Ada apa?" 

Reyes bertanya dengan bingung? Langsung melepaskan 


ikatan kain dimataku dan membuat aku bisa melihat 
suasana kamar yang temaram. 
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Aku melihatnya. Si sialan Greg tengah memainkan 
ponselnya. Terlihat sibuk dengan benda sialan itu. 


"Lepaskan ikatanku, Reyes." 


Aku meminta. Awalnya Reyes terlihat enggan tapi pria itu 
tahu kalau aku sedang tidak ingin berdebat. 


Akhirnya dengan terpaksa Reyes melepaskan aku. 


Aku beranjak dari ranjang dan meninggalkan kedua pria 
itu. "Aku harus ke kamar mandi sebentar." 
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Part - 3 


Setelah menenangkan diriku hampir sepuluh menit 
lamanya, akhirnya aku keluar dari kamar mandi. 
Menemukan hanya Greg yang ada disana dengan celana 
kasual pendek tanpa kemeja lagi. Kemana pria itu 
mengenyahkan kemejanya. 


"Kemana, Reyes?" Tanyaku. 
Aku mulai memungut kain yang biasa aku pakai menutup 
diriku saat kami telah selesai dengan permainan seks 


kami. 


"Dia pergi ke kantor, ada urusan yang sangat mendesak 
dan dia meminta aku mewakilinya meminta maaf." 


Aku mengangguk saja. 
Aku memakai kain itu di seputaran tubuhku. 
Pemotretanku masih nanti siang jadi aku bisa istirahat 


dulu sebentar. 


"Apa yang kau lakukan?" 


Enniyy 11 


Greg bertanya begitu dia melihatku sudah memakai kain 
itu dan mulai hendak melangkah keluar ruangan. 


"Aku ingin tidur. Aku ada pemotretan nanti siang." 


Aku berjalan dengan cepat kearah pintu, membuka pintu 
dan siap keluar dari sana. 


Tapi tangan Greg sudah lebih dulu meraih pintu itu dan 
kembali menutupnya dengan sangat keras. Hingga aku 


cukup terkejut dengan kelakuannya. 


Aku berbalik dengan mata menatap marah. "Apa yang 
kau lakukan? Kau ingin melukaiku!?" 


Greg terlihat menatap aku kelam. Mata hitam itu 
membiusku. "Kau tidak akan kemana-mana sebelum kita 


selesaikan apa yang sudah kau mulai dengan, Reyes." 


"Setelah apa yang kau lakukan padaku, kau meminta kita 
menyelesaikan? Tidak terimakasih." 


"Itu salahmu." 
Aku menatap tidak percaya. "Salahku? Apa kau gila?" 


Greg meraih pinggang. Membawa aku menempel pada 
tubuh besarnya dan mulai menunduk untuk 
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mensejajarkan wajah kami. Nafasnya yang memburu 
karena emosi mulai menyapu wajahku. 


"Kau menyebut nama pria lain saat yang memberikanmu 
kenikmatan adalah aku. Kau menyebut namanya saat 
seharusnya kau memanggil namaku. Apa kau tidak 
melihat betapa tidak adilnya dirimu?" 


Aku menganga. Tidak percaya dengan apa yang di 
ungkapkan, Greg. Setelah sekian lama, sebuah nama 
masih menjadi masalah untuk kami? Sungguh? 


"Kau tahu kalau Reyes yang meminta. Aku yakin kau 
mendengarnya." 


"Dan kau dengan senang hati menurutinya." 

"Tentu saja aku.." 

Suara pembelaan ku tertelan di tenggorokan. Greg sudah 
lebih dulu membungkamku dan dengan cepat tangannya 
telah melepaskan kain yang melekat di tubuhku. Aku 
telanjang bulat dihadapannya. 

"Kau akan mulai menyebut namaku dengan keras hingga 


kau sendiri akan lupa dengan nama pria manapun kecuali 
aku." 
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Bisikan Greg membuat aku malah mengalungkan 
lenganku di lehernya. Membiarkan ia tahu kalau aku 
menantinya. 


Part — 4 


"Minumlah." 

Greg memberikan aku gelas besar berisi susu coklat yang 
terlihat menguap. Aku memprihatinkan itu dengan 
senyum lembut. 


"Apa yang sedang kau kerjakan?" 


Reyes datang dan mengecup kepalaku dengan sayang. 
Mulai meletakkan piring didepanku. 


Aku menggeleng dan mendongak. Mendapatkan 
kecupan dari bibirnya yang basah. "Aku hanya sedang 
melihat-lihat tas baru. Kau tahu, aku mendapatkannya. 


Aku akan pergi membeli besok." 


"Sendiri?" 
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Reyes telah duduk di depanku. Meja makan kami 
berbentuk segi empat. Dengan empat kursi. 


Greg masih sibuk menata piring dan terlihat enggan 
masuk kedalam percakapan. Greg memang dingin tapi 
disanalah letak karismanya. Aku benci mengakuinya. 


"Kau ingin menemaniku?" 


"Jam berapa? Mungkin aku bisa mengosongkan 
jadwalku." 


Aku mengetuk daguku dan berpikir. "Mungkin siang." 
"Siang ya.." 

Aku meraih tangan Reyes yang ada di atas meja. "Tidak 
perlu memaksa diri, Reyes. Aku bisa pergi sendiri. Aku 
bisa pergi dengan managerku.." 

"Aku akan pergi denganmu." 

Suara Greg yang tiba-tiba menyahut membuat aku dan 
Reyes menatapnya. Pria itu tengah mengoles sesuatu di 


piringnya. Aku bahkan tidak tahu kapan Greg sudah mulai 
duduk di sampingku. 
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"Meghan, ulangtahun. Kurasa tas adalah hadiah yang 
sempurna untuknya." 


Meghan. Jantungku bertalu. Wanita yang di sebut Greg 
adalah kekasih dari pria itu. Lucu bukan, aku jatuh cinta 
pada partner seksku yang ternyata sudah memiliki 
kekasih yang bisa di bilang sangat dicintainya. Aku selalu 
ingin menertawakan diri untuk hal yang satu itu. 


"Kapan ulang tahunnya? Apa dia akan merayakan. Aku 
dan Elsa bisa datang. Kurasa Meghan akan senang 
bertemu dengan Elsa. Kekasihmu, menyukai milik kita." 


Suara Reyes tidak membantu sama sekali. Ya, aku hanya 
milik mereka. Sementara mereka mempunyai pasangan 
masing-masing di hidup mereka. 


Seperti Greg yang memiliki, Meghan. Reyes juga memiliki 
Savannah. Walau Reyes terlihat biasa saja pada Savannah 
malah terkesan dingin tapi itu tidak menutup hal yang 
bisa mendatangkan rasa cemburu padaku. 


Aku hanya seorang gadis yang datang dari kota kecil dan 
menemukan dua pria yang sama-sama menginginkan 


tubuhku, hanya tubuhku di atas ranjang mereka. 


Entah itu keberuntungan atau malah kesialan. 
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"Sepertinya tidak. Kami hanya akan mengadakan pesta 
pribadi. Berdua." 


Penegasan kata Greg membuat aku tidak perlu lagi 
mendengar lebih jauh. Tiba-tiba aku merasa tidak lapar 
lagi dan makanan di depanku seolah jarum yang siap 
menusukku kapan saja. 


"Aku akan naik." 
"Kau belum makan, Elsa. Makanlah dulu." 


Aku menggeleng. "Aku baru ingat ada pekerjaan yang 
belum aku selesaikan. Kalian makan saja dulu." 


Aku langsung bangun dan tidak menghiraukan panggilan 
Reyes yang bingung. 


Aku masuk kedalam kamar dan mengunci pintunya. 
Mulai merebahkan tubuhku di atas ranjang dan menatap 
langit-langit kamar. Desahan lelah keluar dari bibirku, 
aku sering merasakan ini. Kelelahan pada apa yang aku 
lakukan. 


Terkadang aku ingin bebas dari kedua pria itu tapi tidak 


pernah memiliki cara untuk melakukannya. Karena aku 
seolah terikat pada keduanya dan itu cukup menyulitkan. 


Enniyy 17 


Aku memejamkan mata dan membiarkan mimpi 
membuaiku. 
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Part — 5 


Aku mengaduk isi panci dan kesal setelahnya. Harusnya 
aku tahu kalau aku tidak berbakat dalam hal memasak. 
Bahkan memasak air pun tidak. 


Tapi Greg dan Reyes sedang tidak ada disini. Biasanya 
kedua pria itu yang menyiapkan semuanya untukku tapi 
entah kenapa keduanya malah sibuk dalam waktu yang 
bersamaan. Mereka mengabaikan peliharaan mereka. 
Aku akan mati kelaparan. 


Aku mematikan kompor dan mulai berjalan keruang 
tamu. Mengambil ponselku dan mulai mendial nomor 
makanan cepat saji. 


Saat aku meletakkan kembali ponsel itu diatas meja, aku 
mendengar suara pintu yang di buka. Membuat aku 
berjalan kearah sana dan melihat Greg telah berdiri di 
pintu yang telah di tutupnya. Pria itu melepaskan sepatu 
bootnya. 


"Kau sudah pulang?" 
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Greg menatapku. Menelusuri tubuhku yang hanya 
terbalut kaos biasa dengan panjang sampai setengah 
pahaku. 


"Aku ingin kau kekamar atas, Elsa." 


Greg meminta membuat aku bingung. Kamar atas adalah 
kamar dimana kami sering bersetubuh bertiga. Greg 
tidak pernah meminta sejak saat ini. Biasanya Reyes yang 
sering mengusulkan. 


"Aku akan menemuimu disana." 


Greg melangkah meninggalkan aku yang terpaku didalam 
kebisuan. 


Aku akhirnya berjalan keatas. Membatalkan pesanan 
makananku karena aku yakin tidak akan ada yang 
membukakan pintu untuk siapapun yang mengetuk pintu 
nantinya. 


Aku membuka pintu kamar. Langsung melepaskan 
pakaianku dan menyisakan bra putih dan celana dalam 
dengan warna senada. Mengepang rambutku dengan 
telaten. Greg tidak pernah mengepang rambutku, 
sekalipun. Bukankah sudah kukatakan kalau Greg dan 
Reyes bagai dua sisi mata koin yang tidak akan pernah 
sama. 
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Aku berlutut di tengah ruangan. Menunggu tanpa 
menatap kearah pintu. Saat pintu terbuka aku bisa 
merasakan aurannya. Begitu pekat dan terasa 
menyesakkan. 


Greg telah meraih bagian bawah tubuhku. Aku yakin 
Greg tengah berlutut sekarang karena pria itu dengan 
pasti telah menyentuh semua tempat di tubuhku. 


Aku mendongakkan kepalaku saat Greg mulai mengelus 
leherku dengan sentuhan yang tepat. 


"Kau indah, Elsa. Sangat indah." 


Aku hanya mengerang. Telah terbiasa mendengar pujian 
itu dari Reyes maupun Greg. Itu hanyalah cara mereka 
membuat aku merasa lebih tenang. 


Greg telah mengangkat tubuhku dan mulai membawa 
aku ke meja tinggi yang ada di bagian timur kamar. 
Tangan besarnya menyentuh  tengkukku dan 
mendorongnya agar aku mulai menunduk. 


Aku menempel di permukaan meja. Mendengar suara 


resleting yang terbuka. Lalu benda keras dan hangat itu 
masuk kedalam diriku. Menerobos kehangatanku. 
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Aku mendesis dengan rasa nikmat. 


Greg menggoyangkan pinggulnya dan mulai menghentak 
tubuhku dengan kuat. Eranganku bercampur dengan 
suara tubuh kami yang saling menyatu. Seirama dengan 
deru nafasku sendiri. 


Aku mendengar suara tertahan Greg dan pria itu 
mendekap tubuhku dengan lebih erat. Lalu satu hujaman 
kuat membuat aku bisa merasakan cairan hangat masuk 
kedalam diriku. Membasahi aku dan membuat aku luluh- 
lantah. 


Suara bunyi perutku adalah suara yang terdengar 
selanjutnya. 


Di luar dugaan aku mendengar Greg terkekeh. "Kau 
lapar." 


Aku hanya kembali menidurkan kepalaku di permukaan 


meja. Merasa malu untuk mengakui semuanya tapi tanpa 
pengakuanku, Greg juga tahu jawabannya. 
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Part — 6 


Greg meraih pinggangku dan membawa aku berdiri. 
Memutar tubuhku hingga menghadapnya. 


Pria itu telah memakaikan aku bajunya yang mencapai 
setengah pahaku. 


"Bajuku masih bisa di pakai." 


"Aku suka saat melihatmu memakai bajuku. Kau terlihat 
seribu kali lebih menggoda." 


Aku tersipu. Demi Tuhan, itu hanya kata-kata biasa. Tapi 
dengan semudah itu ia mampu membuat aku memerah 
seperti remaja. 


"Aku akan memasak untukmu." 


Greg sudah berjalan didepanku dan keluar dari kamar. 
Sementara aku hanya menatap punggungnya dengan 
perasaan yang membuncah. Sepertinya ini adalah hari 
dimana aku pantas untuk sedikit saja bersyukur atas 
hadirku di dunia ini. 
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Aku tidak ingin melewati banyak waktu dan lebih 
memilih bergabung ke dapur bersama dengan Greg. 
Melihat Greg memasak adalah hal yang menyenangkan. 
Lebih menyenangkan dari apapun. 


Reyes dan Greg adalah pria yang bisa memasak. Aku 
bersyukur berada di tengah mereka. 


Aku duduk di kursi didepan meja pantry. Melihat Greg 
sudah mulai memakai celemeknya yang selalu membuat 
dia terlihat lebih menggemaskan dan menggoda. 


"Bukankah kau ingin membelikan, Meghan tas. Aku akan 
pergi sore ini." 


Aku meraih apel hijau yang ada di gerabah dimana 
beberapa buah di letakkan disana. Menggigit apel itu 
dengan lahap. 


Greg menghentikan acara menggorengnya dan 
menatapku. 


Greg berjalan kesampingku. Menunduk lalu dia 
menggigit apel yang ada di tanganku. Aku bisa melihat 
rambutnya yang berantakan dan detik itu juga aku bisa 


merasakan degup jantungku yang memburu. 


"Kami baru saja putus." 
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Kata-kata itu tersuarakan dengan tenang bahkan Greg 
kembali ke wajannya dan mulai sibuk dengan 
masakannya. Sementara aku hanya menatap punggung 
itu dengan bimbang. 


"Putus?" 


Setelah diam yang cukup lama, akhirnya aku bertanya. 
Bingung dengan pengakuannya. 


"Yap. Satu jam yang lalu." Masih dengan ketenangan. 
"Kenapa?" 


Greg menatap ke balik punggungnya. Aku bisa melihat 
dia bimbang dengan apa yang akan dia keluarkan. 


"Kami sudah tidak cocok bersama." 
Apa-apaan.. 


"Tapikan kalian sudah menjalin hubungan hampir lima 
tahun. Aku dengar kau akan melamarnya." 


Suara kompor yang di matikan menjadi jawaban atas 


pertanyaanku. Aku bisa melihat Greg kembali pada 
cangkangnya. Dingin tak tersentuh. 
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Aku mengutuk ketololanku yang membuat dia seperti 
sekarang. Seharusnya aku tidak perlu tahu lebih jauh. 
Sial. 


"Maafkan aku, aku hanya ingin mengatakan kalau kau 
masih memiliki aku dan Reyes kalau kau butuh teman 
bicara." 

Greg berbalik dan menatap aku sebentar. Aku bisa 
melihat mata hitam itu berperang didalam dirinya. Ada 
apa dengannya. 

"Elsa sebenarnya.." 

Suara pintu yang di buka menghentikan ucapan Greg. 
Aku menatap ke belakang dan melihat senyum Reyes 


disana. 


"Ada yang aku lewatkan? Kalian terlihat sedang bicara 
serius." 


Greg menggeleng. 


"Greg dan Meghan putus." Beberku. 
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Respon yang di berikan Reyes sama denganku. Ada 
ketidakpercayaan disana. Tapi Reyes lebih baik dariku 
karena pria itu tidak bertanya apapun pada Greg. 


"Waktu yang tepat untuk patah hati. Aku mendapatkan 
tiket liburan bertiga. Bagaimana?" 


Aku tersenyum cerah dan langsung turun dari kursi. 
Memeluk Reyes yang langsung mundur karena dorongan 
tubuhku. 

"Aku suka liburan." 


Reyes hanya terkekeh dan mengelus kepalaku. 


"Aku tahu." Balas Reyes. 
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"Kau sudah memasukkan semuanya?" 

Reyes bertanya pada Greg yang telah menutup tas besar 
hitam yang di pakai Reyes untuk memasukkan barang- 
barang yang kami perlukan bertiga. 


Greg hanya mengangguk. 


"Aku akan menyusul kalian ke bandara. Aku harus ke 
suatu tempat." 


Aku meletakkan boneka beruang kesayanganku ke dalam 
mobil. 


"Kemana?" Tanyaku. 

Reyes menghampiriku dan mencium kepalaku dengan 
sayang. "Ada beberapa urusan yang belum selesai. Aku 
akan menyusulmu dengan cepat." 

Kecupan di berikan Reyes pada bibirku membuat aku 


hanya mengangguk saja. Aku menatap kepergian Reyes 
dengan bahu terangkat. 
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“Greg, bisakah kita mampir kesalah satu toko 
langgananku. Aku ingin mengembalikan pakaian yang 
kemarin kebesaran." 


Greg hanya mengangguk dan mulai masuk ke mobil 
diikuti olehku. 


Kami mengendara dengan pelan. 


Aku keluar dari mobil begitu sampai. Menenteng tas 
besar yang berisi baju. 


Seorang pramuniaga menyambut kedatanganku. Aku 
tersenyum ramah. 


"Kemarin aku membeli baju dan ternyata kebesaran." 
"Bisa saya lihat Mrs?" 

Aku mengangguk dan meletakan tas besar itu diatas 
meja. Si pramuniaga membuka bungkusan itu dan 


melihat isi tas yang adalah gaun merah menyala. 


"Anda bisa tunggu sebentar disini. Saya akan melihat 
ukuran yang lain." 


Aku mengangguk dan mulai mengetuk meja resepsionis 
saat si wanita pramuniaga pergi meninggalkan aku. 
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Tiba-tiba aku memutar. Melihat Greg sudah meraih 
lenganku dan membawaku berjalan pergi. Bukan keluar 
tapi berjalan melalui lorong kecil yang hanya muat untuk 
satu orang. 


“Greg.." 


Greg menyibak satu gorden dimana ada ruangan 
didalamnya. Greg melepaskan aku dan aku bisa melihat 
dengan terburu-buru Greg melepaskan celana jeansnya, 
beserta celana dalamnya. Pakaian itu bergantung di 
kakinya. 


Aku melotot. 

Greg tidak menunggu aku berkomentar. Pria itu sudah 
menarik tubuhku membelakangi dirinya. Mengangkat 
rok selutut ku dan mulai menurunkan celana dalamku. 
“Greg.." aku terkesiap saat aku bisa merasakan 
tangannya membelai bibir vaginaku. Membelai dengan 


lembut dan tentu saja memabukkan. 


Aku menggigit bibirku menahan desahan nikmat. 
Membiarkan tanganku berpegangan pada dinding. 


"Kamu sangat basah, Elsa." 


Enniyy 30 


Suara Greg memburu. 

"Masukkan, Greg! Aku menginginkanmu." 

"Belum." 

Akhirnya aku menjerit frustasi. Tidak lagi menahan 
erangan nikmat saat sentuhan tangan Greg mulai 


menemukan inti diriku. 


Pria itu sangat ahli menggunakan tangannya bahkan 
Reyes tidak mampu menandingi keahlian itu. 


"Kumohon, Greg.." 


Suara kekehan Greg membuat bulu kudukku meremang. 
Dalam artian yang sangat-sangat aku sukai. 


Aku bisa merasakan kecupan panasnya di bokongku. 
Beberapa saat kemudian aku bisa merasakan 
kejantanannya menerobos dinding kewanitaanku. 
Membuat aku melenguh dan mulai menarik nafas dalam. 
Dia memenuhi diriku dengan cara paling menyesakkan. 
Gerakannya seirama dengan deru nafasku. Membuat aku 


bisa merasakan semuanya. 
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Saat aku bisa merasakan gerakan brutalnya, aku berani 
bersumpah kalau setetes airmata jatuh ke pipiku. Bukan 
karena sakit tapi bahagia. Aku seperti mendapat utuh 
dirinya. 


Selama ini kami hanya bersetubuh tapi sekarang seolah 
kami bercinta. Aku tidak mampu menggambarkan 
perasaanku saat ini. Yang pasti Greg telah mendobrak 
seluruh dayaku. 


Aku lemas di bawah rengkuhannya. Menikmati caranya 


mengelus rambutku yang sudah bisa di pastikan 
berantakan olehnya. 


Enniyy 32 


Part - 8 


Greg meraih tisu yang ada di dekat cermin. Aku menatap 
cermin itu dan melihat bagaimana Greg juga sedang 
menatapnya. Pria itu terasa berbeda dan sekarang dia 
terlihat berbeda. Entah kenapa. 


Aku melihat Greg semakin menarik naik rokku. Pria itu 
membiarkan saja kami menghadap cermin yang 
membuat aku bisa melihat tubuh telanjangku disana dan 
aku bisa mendengar suara geraman Greg. Pria itu seolah 
menahan diri. 


Aku tidak tahu kapan Greg mulai menjadi maniak seks. 
Tapi aku tidak bisa membohongi diriku kalau aku suka 
Greg yang sekarang. Demi Tuhan.. 


Greg membersihkan pahaku yang basah karena cairan 
kami berdua dengan tisu yang tadi diambilnya. Pria itu 
dengan teliti menggosok paha dan bagian intim ku. 


Setelah selesai Greg melepaskan rokku dan mulai 
merapikan penampilanku. Lalu aku berbalik dan melihat 
dia tengah membersihkan dirinya sendiri. Aku bisa 
melihat kejantanannya yang telah bangun lagi karena 
sentuhannya. Atau karena hal lainnya. 
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"Aku bisa membersihkannya untukmu." 


Tawaranku membuat Greg menatapku dengan mata 
hitam yang tajam. Aku salah? 


"Kau hanya akan menyiksaku jika kau melakukannya." 
Aku menatap bingung. Tidak mengerti maksudnya. 
Setelah selesai Greg kembali memakai celananya dan 
mulai membawa aku keluar dari ruangan sempit itu. 
Setelah memastikan penampilan kami baik-baik saja. 
Tapi saat aku melihat pramuniaga yang menatap kami 
dengan sorot ragu. Aku tahu sebaik apapun 
penampilanku sekarang tidak akan menyembunyikan 


apa yang sudah di dengar si pramuniaga itu. 


Aku bisa merasakan panas merambat di pipiku. Ini 
memalukan. 


"Pesanan anda, Mrs." 
"Terimakasih.." 


Greg mewakili aku mengambil tas besar itu dan mulai 
meraih pinggangku lalu membawa ku berjalan keluar. 


Enniyy 34 


Aku hanya memegang kemeja Greg dengan rasa malu 
yang luar biasa. 


"Jangan terlalu di pikirkan, dia akan melupakannya dalam 
beberapa hari." 


Greg menenangkan tapi aku tetap saja merasa malu. 
Kami masuk ke dalam mobil. Aku telah memakai sabuk 
pengamanku. Melihat ponsel yang aku tinggalkan di 
dashboard mobil. 

Beberapa panggilan dari Reyes. 


“Greg.." 


Aku memanggil Greg yang sudah mulai menjalankan 
mobilnya. Pria itu hanya menatap aku sekilas. 


"Apa kita akan menceritakan apa yang kita lakukan tadi, 
pada Reyes?" 


"Sebaiknya jangan." 


Aku hanya mengangguk menanggapi jawabannya. 
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Lalu aku mulai menyandarkan kepalaku di kaca mobil 
hingga aku bisa merasakan lelap hampir menyelimuti 
aku. 


"Reyes dan aku berencana pindah." 


Aku membuka mata dengan bingung. "Pindah? 
Kemana?" 


"Kami memilih negara yang berbeda." 
Aku bisa merasakan hawa dingin menyelimuti diriku. 


"Kau harus memilih, Elsa. Karena Reyes ingin kau ikut 
bersamanya, begitu juga denganku." 


Lalu semuanya terasa buram dan entah dengan cara apa 
aku tidak lagi merasa liburan ini akan menyenangkan. 


Pilihan selalu menjadi hal yang buruk. 
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Part — 9 
(Flashback) 


Aku mendekap koper kecil yang aku miliki. Setelah 
hampir berkelana di kota besar ini selama enam hari 
lamanya. Aku tahu, tidak ada tempat untukku disini. Aku 
harusnya tidak pernah pergi. 


Aku rasanya ingin menangis saja kalau seperti ini. Aku 
sudah pasti terlihat seperti pecundang sekarang. 


Hanya bisa termangu di halte dengan tas yang hanya 
berisi pakaian seadanya. Tidak akan ada pencuri yang 
bahkan berminat padaku. 


Saat aku merasa berada di ambang batas kehancuran 
akan fakta kalau aku harus kembali ke kampung 
halamanku dengan tangan kosong, mereka tiba-tiba 
hadir. 


Datang seperti malaikat penyelamat yang membuat aku 
merasa di terima di kota besar ini. Karena merekalah aku 
bisa hidup dengan layak dan bahkan lebih dari kata layak 
itu sendiri. 
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“Hei.." 


Suara itu membuat aku mengangkat wajah. Menemukan 
mobil Mercedes warna hitam telah parkir didepanku. 
Kacanya yang terbuka bisa membuat aku melihat 
seorang pria disana yang tengah tersenyum cerah 
padaku. 


Aku menatap sekeliling. Demi menemukan siapa saja 
yang ada di sekitarku yang tengah di sapanya. Tapi nihil, 
aku tidak menemukan siapapun. Hanya aku seorang. 
Tentu saja, ini hampir tengah malam. Siapa yang akan 


ada di tempat ini setengah malam ini. 


"Aku Reyes. Bisakah aku mengantarmu kemanapun kau 
ingin pergi?" 


Dia menawarkan. Telihat ramah. Terlalu ramah. 


Aku pernah mendengar kalau kota besar harus membuat 
orang desa sepertiku hati-hati. 


Aku menggeleng. "Tidak terimakasih. Aku tidak akan 
kemana-mana." 


"Sungguh?" 
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Pria itu keluar dari mobilnya dan saat itulah aku sadar 
betapa tampannya pria itu dengan balutan kemeja dan 
celananya yang membuat dia nampak seperti seorang 
model alih-alih penjahat. 


Aku tidak bisa memejamkan mata untuk beberapa detik 
kemudian. Terlalu terpaku dengan apa yang di suguhkan 
Si pria. 


"Dia temanku, Greg." 


Aku tidak mendengarnya. Teman? Lalu aku baru sadar, 
dia tidak sendiri. Ada seseorang yang berdiri di 
belakangnya dan pria itu tengah bersandar di badan 
mobil. Terlihat hanya menatap aku sekilas dan 
mengalihkan pandangannya. 


Aku tidak tahu cara menggambarkan Greg. Karena Reyes 
sudah cukup di katakan tampan dan Greg lebih dari itu. 


Setelahnya aku tidak tahu apa yang terjadi. Yang aku 
ingat setelahnya hanya entah dengan cara apa aku 


terikat pada mereka berdua. 


Aku menjadikan mereka berdua sandaranku. 
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Greg dan Reyes seperti menjadi bagian didalam darahku. 
Aku tidak bisa membayangkan tanpa adanya mereka 
berdua di sisiku. 

Aku tidak pernah membayangkan akan berada diantara 
pilihan yang mereka ajukan. Tidak pernah. Tidak 
sekalipun. 


Karena aku terlalu takut untuk membayangkannya. 


(End Flashback) 
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Part —10 


Setelah berbalik beberapa kali, aku menyerah. Aku tidak 
lagi memaksa diriku untuk terlelap. Aku mulai menatap 
langit-langit kamar dengan pikiran yang mulai menjelajah 
kesegala arah. 


Semuanya berpusat pada apa yang di katakan Greg 
padaku. Tentang memilih akan pergi dengan siapa aku. 


Suara pintu yang di buka membuat aku langsung 
berpura-pura tertidur. Langsung mencium aroma kopi 
yang mengabarkan padaku siapa yang ada di kamarku. 

Aku mendengar suara benda yang di letakkan. Lalu 
ranjangku yang bergoyang dan setelahnya adalah 
lingkaran hangat di perutku. Lalu nafas Reyes yang ada di 


leherku. 


Aku memegang tangan Reyes dengan pelan. 
Mengelusnya. 


"Reyes.." 


"Maaf mengganggumu." Reyes mencium bahuku. 
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Pria itu semakin mengeratkan pelukannya. 

"Ada apa?" 

Aku berbalik demi bisa menemukan wajah senyumnya 
yang penuh dengan keletihan. Aku tidak tahu kalau 
perjalanan kami sangat melelahkan baginya. 

Aku mengelus wajahnya dengan punggung tanganku. Dia 
meraih tanganku dan melarikan ke bibirnya, membiarkan 
tanganku ada disana oleh dekapannya. 


"Ada yang ingin aku bicarakan." 


Jantungku langsung bertalu. Takut kalau apa yang aku 
takutkan telah ada didepan mataku. 


"Apa?" Aku bertanya dengan rasa tercekat. 
Reyes berdehem. Matanya menatap mataku dengan 
dalam. Seolah meyakinkan dirinya sendiri. "Maukah kau 


menikah denganku?" 


Ungkapan itu lebih buruk dari apa yang aku 
dugakan. Menikah? 


Aku tidak pernah membayangkan akan ada pernikahan 
dalam hidupku. Tidak pernah sekalipun. 
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Rasanya aku tengah berada di ambang masalah saat Greg 
memberitahukan tentang pilihan yang harus aku buat. 
Tapi ternyata ajakan pernikahan yang di ajukan Reyes 
masih lebih buruk dari semua itu. 


"Aku tidak memintamu mengatakan ya, sekarang. Aku 
hanya ingin kau tahu, kalau aku ingin kau yang menjadi 
alasan aku bangun setiap paginya dan juga alasan aku 
tidur di malam harinya. Aku tidak bisa membayangkan 
wanita lain. Hanya kau, Els. Hanya dirimu." 


Kecupan lagi-lagi di berikan Reyes di punggung tanganku. 
Dadaku terasa hancur tak bersisa. Sanggupkah aku 
menolaknya. Sanggupkah? 


"Els.. kumohon jangan menangis. Aku tidak.. maafkan 
aku.. apa aku menyakitimu? Apa aku.." 


Aku menggeleng. Menenggelamkan kepalaku di dada 
bidangnya. Aku menangis disana. Membiarkan diriku 
luruh bersama luka di dadaku. 

"Tidak, Reyes. Kau tidak menyakiti aku. Aku tidak.. aku 
tentu. Tentu aku mau.. aku akan menikah denganmu. 


Aku mau, Reyes.." 


"Sungguh?" 
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Aku tidak pernah melihat seribu emosi yang di tampilkan 
Reyes seperti sekarang. Aku hanya mampu ikut bahagia 
karena dia bahagia. Aku tidak tahu apa yang terbaik 
untuk kami bertiga. Tapi sebuah pernikahan? Aku juga 
ragu akan jawabannya.. 


Anggukan samarku bagai sebuah hukuman mati untukku. 
Aku telah hancur. Aku menyetujui sebuah pernikahan 
dengannya yang tidak aku cintai. Aku akan meninggalkan 


dia yang aku cintai. 


Aku tidak lagi tahu mana yang benar dan salah. 
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Part — 11 


Aku menatap Reyes yang sudah terlelap. Meraih selimut 
untuknya dan membalut tubuhnya dengan selimut. 
Kuusap kepalanya dengan sayang dan membubuhkan 
kecupan di dahinya yang sedikit berkerut karena ulahku. 


Aku mengambil cardigan panjang dan memakainya. 
Keluar dari kamar aku kembali menatap ke belakang dan 
melihat Reyes masih dalam lelapnya. 


Aku menutup pintu dengan hati-hati. 


Helaan nafas kembali keluar dari mulutku. Aku 
mengeratkan cardiganku dan mulai berjalan menuju ke 
dapur. 


Saat aku selesai dengan minumanku, aku bisa 
mendengar suara TV yang berasal dari ruang tengah. Aku 
berjalan kesana dan dugaanku benar. Greg ada disana. 
Sedang menyesap wine dengan mata yang telah 
menatapku. 


Pria itu menatap aku kelam. Seolah menyelami diriku. 


aku takut ia bisa mendengar detak jantungku yang 
sedang bertalu. 
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"Kemarilah, Elsa." 


Greg merentangkan tangannya padaku. Aku dengan 
sukarela datang mendekat padanya. 


Pria itu meraih tanganku dan membawa aku keatas 
pangkuannya. Minumannya telah ia letakkan di atas 
meja. Sekarang ia tengah mengelus pahaku yang 
tersingkap. 


"Aku yakin Reyes ada di kamarmu karena dia tidak ada di 
kamarnya." 


Pernyataan Greg hanya aku angguki saja. 


"Aku asumsikan kalian tengah saling memuaskan dan 
sekarang pria itu masih menunggumu kembali keatas 
ranjang nya untuk melanjutkan semuanya." 


Aku menatap Greg bingung. Tidak yakin kalau aku bisa 
mendengar nada itu pada suaranya. Greg adalah pria 
yang tidak tertebak tapi sekarang pria itu seperti 
mengeluarkan semua hal yang ada di dalam dirinya. 
Setelah semuanya yang aku tangkap dari semua itu 
adalah kecemburuan. Apa aku hanya sedang terlalu 
melankolis hingga membayangkannya memiliki rasa itu. 
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Aku meletakkan kepalaku di dada telanjangnya. 
Membiarkan tangannya mengelus punggungku. 


"Tidak. Kami hanya bicara." 
"Bicara? Itu terdengar seperti omong kosong." 


Nada itu lagi. Jika ini memang mimpi maka jangan 
bangunkan aku. Aku hanya ingin lelap didalam dirinya. 


"Kau bisa menanyakan hal itu pada, Reyes. Dia bilang 
telah putus dengan Savannah." 


Aku mengingat tentang percakapan terakhir kami. Reyes 
juga tidak tahu tentang Greg yang mau aku ikut 
dengannya. Reyes jelas percaya Greg akan melepaskan 


aku. Aku juga mudah percaya dengan hal itu. 


"Jadi dia memintamu pergi dengannya?" Tebak Greg 
namun menyelipkan tanda tanya disana. 


Aku menggeleng lagi. 


Greg meraih rahangku. Mendongakkan daguku hingga 
aku bisa melihat matanya yang menyelami aku dalam. 


"Apa yang dia katakan?" 
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Aku tahu ada banyak jawaban didalam diri Greg tapi pria 
itu menginginkan jawaban dariku. 


Aku menunduk dan mencoba meraih warasku. 
Sepertinya aku ingin menangis dan itu bukan saat yang 
tepat. Airmata tidak pernah menjadi jalan keluar yang 
cukup baik. 


"Dia.. meminta aku, menikah dengannya." 


Aku melihat bagaimana kegusaran itu ada pada diri Greg. 
Aku tidak bisa membayangkan apa saja yang ada didalam 
kepala Greg sekarang tapi yang aku tahu itu tidaklah baik. 


"Lalu apa yang kau katakan? Jawaban apa yang kau 
berikan?" 


Aku terdiam. Mulutku bungkam. Aku tidak mampu 
menyuarakan semuanya karena jawabannya hanya akan 
menyakiti diriku. Menyakiti hatiku. 


Greg menurunkan aku dari pangkuannya. Aku melihat 
kegusaran itu semakin nyata. 


Saat Greg meraih bahuku dan mulai mengguncang 


tubuhku, aku tahu duniaku telah runtuh. Aku telah 
berdarah tanpa terluka. 
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"Kau mengiyakan. Kenapa? Aku tahu semuanya, Elsa. 
Aku tahu kau mencintaiku dan kau malah mengiyakan 
ajakannya? Apa maksud semua ini Elsa? Apa yang tengah 
kau mainkan?" 


Aku menggeleng. Tercekat oleh fakta yang diberikan 
Greg. Kesakitan dimata kelam itu membuat aku tidak bisa 
berbuat apa-apa. 


"Aku tidak bisa menolaknya, Greg. Aku tidak bisa." 


"Kenapa? Berikan aku satu alasan yang masuk akal dan 
bukannya jawaban omong kosong yang sering di katakan 
wanita hanya untuk membuat diri mereka baik-baik 
saja." 


Aku sesenggukan. Tidak mampu lagi menahan 
semuanya. Aku sudah pasti telah luruh kalau saja bukan 
Greg yang menahan tubuhku. 


"Dia sakit, Greg. Dia sakit. Dua hari yang lalu ada surat 
yang aku terima tentang penyakit yang telah 
menggerogoti tubuhnya. Dia tidak bisa lagi bertahan. Aku 
tidak bisa menghancurkan dia, Greg. Dia telah hancur." 


"Kau bisa hidup tanpa aku tapi dia tidak. Kau bisa 


bertahan tanpa aku dan sayangnya dia tidak. Aku akan 
melakukan apapun untuk bisa membuat diriku bisa 
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bersamamu tapi dengan mengorbankan dia maka 
jawabanku tidak." 


"Aku mencintaimu, Greg. Aku sangat mencintaimu. Aku 
tidak bisa membohongi diriku atas kebahagiaanku pada 
keputusanmu berpisah dengan kekasihmu. Itu adalah 
hari yang begitu membahagiakan tapi apapun yang 
terjadi aku tidak bisa. Bersamamu tidak akan bisa aku 
lakukan. Aku telah memilih. Aku memilih dia walau aku 
mencintaimu." 


Dan aku bisa melihatnya. Tanpa di suarakan Greg telah 
mengambil keputusannya sendiri. Dia juga tidak akan 
melangkah kemana-mana jika itu menyakiti sahabatnya. 


Malam itu aku bersama dengan Greg menangisi 
kehidupan kami yang belum sempat kami jalin bersama. 


Tanpa sadar kami telah membuat satu hati terluka dan 
menangis dalam diam. Dia adalah apa yang kami cintai. 
Apa yang kami sayangi. Yang telah mengikhlaskan kami 
bersama dalam luka dan airmata. 
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Part —12 


Aku menabur bunga di atas pusaranya. Mencabut 
rumput yang telah mengering dan mulai mengelus batu 
nisannya, dimana namanya terukir dengan indah disana. 
Aku tersenyum. Tiga tahun telah berlalu dan rasanya 
baru kemarin. 


Sepertinya baru kemarin aku menangis seperti akan 
merusak tenggorokanku. Seperti baru kemarin aku 
memukul dada suamiku hanya untuk mengatakan 
padanya kalau dia harus kembali. 


Aku tidak bisa mengenyahkan rasa sakitnya tapi aku 
memang tidak pernah mengenyahkan semuanya. Karena 
rasa sakit itu adalah dirinya. Dirinya yang aku cintai 
dengan seutuhnya hati. Dia yang telah meninggalkan aku 
dalam kubangan luka dan airmata. Dia yang pergi tanpa 
pernah bisa aku memintanya kembali. Dia yang aku cintai 
yang dengannya tidak pernah bisa aku merajut sang 
mimpi. 


Aku menyesali atas semua waktu yang berlalu dimana 
aku tidak bisa melalui semua waktu itu bersamanya. 
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Aku menyesali atas segala hal jika itu telah menyangkut 
dirinya. Dirinya yang tidak bisa aku rengkuh dengan tawa. 


"Sayang." 

Aku mendongak. Demi melihat dua pasang mata hitam 
yang tengah menatap aku dalam balutan indah sebuah 
rupa. Yang satu adalah pria yang aku sayangi sedangkan 


yang satu adalah poros duniaku. 


"Kemari sayang." Aku meminta pada suamiku untuk 
memberikan aku putra kecil kami. 


Membawa anakku dalam pangkuanku. 
"Katakan halo pada papa, sayang." 


Aku meraih tangan anakku dan melambaikan pada 
pusara dimana kekasihku terlelap. 


Elusan tangan besar di punggungku membuat aku 
tersenyum dan memejamkan mata. 


"Greg akan selalu bersama kita sayang, seperti halnya 
Astar yang telah ia tinggalkan untuk kita." 


Reyes mengecup kepalaku. Mendekap aku dan Astar 
dalam rengkuhan hangatnya. 
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Aku mengangguk menyetujui semua kalimatnya. Greg 
akan selalu bersama kami karena Greg telah 
meninggalkan Astar disini sebagai pengingat kami akan 
dirinya. Astar adalah putra Greg. Putranya bersamaku 
walau aku yakin Reyes tidak akan pernah merasakan 
Astar sebagai anak tirinya. Karena bagian dari Greg 
adalah bagian dari Reyes. Begitulah selama ini dunia 
mereka berkembang. 


Greg mengalami kecelakaan yang mengerikan, yang 
membuat kami kehilangan dirinya untuk selamanya tapi 
tidak sebelum Greg berpesan agar jantungnya di berikan 
kepada Reyes. 


Ya. Semua itu seperti lelucon tapi itulah fakta yang selalu 
harus aku ingat. 


Ada degup jantung Greg didalam diri Reyes. Aku tidak 


pernah kehilangan Greg. Aku hanya kehilangan raganya 
tapi selain itu, semuanya masih lengkap. Masih utuh. 


FIN 
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